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                                                        Abstract 

 

Novia Sestika Rizki. Development Of Multimedia In Chemistry Learning At 

Solution Colligative Properties In SMA Nurul Ikhlas Sepuluh Koto (2012) 

 

             The material properties of colligative solution as one group lesson 

material science, developed based on the results of experiments to produce facts. 

Based on that, the chemistry learning objectives will not be achieved if the 

teaching process chemistry, students just sitting listening to the teacher and then 

record the teacher's explanation and do the job. Chemistry characteristics 

exhibited by the three levels of representation are macroscopic, microscopic and 

symbolic. Therefore, learning just prefer one representation level, will make the 

elusive chemistry lesson. To that end, this study designed a multimedia learning 

that comes with the student worksheets and lesson plans on the implementation of 

matter solution colligative properties. 

Type of research is the development of a model 4D. But in the research, 

until 3D only. Development begins with analyzing the curriculum, materials, 

concepts, and students continued with the design on paper and designing on the 

computer. Once drafted, multimedia learning through the stages of development 

and revision of the validation form validator to obtain a valid multimedia learning 

to be tested. Multimedia learning valid tested to determine the practicality and 

effectiveness in the field. 

Validation results show that multimedia learning chemistry on the subject 

matter colligative properties of the solution has a moment kappa of 0.74, the 

student worksheet 0.7 and Learning Implementation Plan, 0.81. The results 

suggest that, the product is in conformity with the curriculum and the concept is 

right. The results of field trials demonstrate the practicality of the product value is 

based on observations reached 92% and is supported by the response of teachers 

to the moment kappa of 0.85. Based on these results it can be concluded that the 

developed multimedia learning very practical for use in learning. It is also proven 

by the test of the effectiveness of the product in the form of students' 

understanding of the value of an average of 83.78. It can be concluded that the 

students' understanding of learning using multimedia in the category so well that 

the product is very effective for use in learning 
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ABSTRAK 

Novia Sestika Rizki. 2012. “Pengembangan Multimedia Pembelajaran Kimia 

pada Materi Pokok Sifat Koligatif Larutan di SMA Nurul Ikhlas Sepuluh 

Koto”. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 

 

Materi sifat koligatif larutan sebagai salah satu materi pelajaran kelompok 

sains, berkembang berdasarkan hasil percobaan untuk menghasilkan fakta. 

Berdasarkan itulah, maka tujuan pembelajaran kimia tidak akan tercapai jika 

dalam proses pembelajaran kimia, siswa hanya duduk mendengarkan guru 

kemudian mencatat penjelasan guru dan mengerjakan tugas. Karakteristik ilmu 

kimia diperlihatkan oleh tiga representasi yaitu level makroskopik, mikroskopik 

dan simbolik. Oleh sebab itu pembelajaran yang hanya mengutamakan salah satu 

level representasi, akan membuat pelajaran kimia menjadi sulit dipahami. Untuk 

itu, pada penelitian ini dirancang suatu multimedia pembelajaran yang dilengkapi 

dengan lembar kerja siswa dan rencana pelaksanaan pembelajaran pada materi 

pokok Sifat Koligatif Larutan. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan dengan model 

pengembangan tipe 4D. Namun dalam penelitian ini dibatasi sampai 3D saja. 

Pengembangan diawali dengan menganalisis kurikulum,materi,konsep dan siswa 

dilanjutkan dengan perancangan di atas kertas dan merancang pada komputer. 

Setelah selesai dirancang, multimedia pembelajaran melalui tahapan 

pengembangan berupa validasi dan revisi dari validator untuk mendapatkan 

multimedia pembelajaran yang valid untuk dilakukan uji coba. Multimedia 

pembelajaran yang valid diuji coba untuk mengetahui kepraktisan dan 

keefektifannya di lapangan.  

Hasil validasi menunjukkan bahwa multimedia pembelajaran kimia pada 

materi pokok sifat koligatif larutan memiliki momen kappa sebesar 0.74, Lembar 

kerja siswa 0,7, dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 0,81. Hasil ini 

menjelaskan bahwa, produk sudah sesuai dengan kurikulum dan konsep yang 

benar. Hasil uji coba di lapangan menunjukkan nilai kepraktisan produk yang 

dibuat berdasarkan observasi mencapai angka 92% dan didukung oleh respon 

guru dengan momen kappa sebesar 0,85. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa multimedia pembelajaran yang dikembangkan sangat praktis 

untuk digunakan dalam pembelajaran. Hal ini juga dibuktikan dengan uji 

efektifitas produk berupa pemahaman siswa dengan nilai rata-rata sebesar 83.78. 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa pemahaman siswa menggunakan multimedia 

pembelajaran berada pada kategori baik sehingga produk sangat efektif untuk 

digunakan dalam pembelajaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Untuk menghadapi tantangan era globalisasi, diperlukan sumber daya 

manusia yang memiliki kemampuan berpikir dan intelektual tinggi, yaitu yang 

mencakup kemampuan penalaran logis, berpikir sistematis, kritis, cermat, dan 

kreatif, mampu mengkomunikasikan gagasan terutama dalam memecahkan 

masalah. Kemampuan-kemampuan tersebut seyogianya dikembangkan 

melalui proses pembelajaran yang dirancang dan dikembangkan secara 

sengaja agar hal-hal ini dapat muncul sebagai hasil yang diinginkan pada diri 

siswa.  

Peningkatan Sumber Daya Manusia tidak terlepas dari peningkatan 

kualitas pendidikan sebab pendidikan merupakan wadah pengembangan 

Sumber Daya Manusia. Oleh sebab itu kualitas pendidikan perlu mendapat 

perhatian yang serius mulai dari pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi. 

Kualitas pendidikan merupakan suatu proses yang dinamis artinya tuntutan 

kualitas pendidikan selalu berubah sesuai dengan tuntutan masyarakat serta 

perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi. 

 Permasalahan peningkatan kualitas pendidikan pada dasarnya terletak 

pada kesediaan para pengelola pendidikan untuk melakukan inovasi atau 

pembaharuan. Inovasi berarti perubahan ke arah yang lebih baik. Salah satu 

perubahan yang dilakukan pemerintah adalah mencanangkan Kurikulum 

Berbasis Kompetensi ( KBK ) yang disempurnakan lagi menjadi Kurikulum 

1 



2 

 

Tingkat Satuan Pendidikan ( KTSP ) melalui peraturan menteri No 22, 23, dan 

24 tahun 2006. Kedua kurikulum ini mengacu pada pencapaian standar 

kompetensi. 

Salah satu mata pelajaran wajib yang dipelajari di tingkat SMA, sesuai 

dengan standarisasi (SI) pada KTSP yaitu Kimia. Pelajaran Kimia merupakan 

salah satu mata pelajaran kelompok sains, berkembang berdasarkan hasil 

percobaan untuk menghasilkan fakta. Berdasarkan itulah, maka tujuan 

pembelajaran kimia tidak akan tercapai jika dalam proses pembelajaran kimia, 

siswa hanya duduk mendengarkan guru kemudian mencatat penjelasan guru 

dan mengerjakan tugas. Menurut Talanquer ( 2011:179) karakteristik ilmu 

kimia diperlihatkan oleh representasi kimia yang terdiri dari tiga level yaitu 

level makroskopik, mikroskopik dan simbolik. Oleh sebab itu pembelajaran 

yang hanya mengutamakan salah satu level representasi dari ketiga level 

tersebut, akan membuat pelajaran kimia menjadi sulit dipahami secara utuh. 

Pada proses pembelajaran, guru lebih sering mengajar dengan metode 

ceramah dan pembelajaran berpusat pada guru. Guru belum memanfaaatkan 

lingkungan, kemajuan teknologi dan laboratorium secara optimal sebagai 

sarana pembelajaran padahal ketiganya sangat dibutuhkan dalam peningkatan 

kompetensi siswa. Solusi yang biasa diambil oleh beberapa guru untuk 

mengatasi masalah tersebut mengakibatkan ada Kompetensi Dasar (KD) yang 

tidak tercapai sebagaimana mestinya. Misalnya KD 1.1, yaitu Menjelaskan 

penurunan tekanan uap, kenaikan titik didih, penurunan titik beku larutan, dan 

tekanan osmosis sifat koligatif larutan dan KD 1.2, yaitu membandingkan 
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antara sifat koligatif larutan elektrolit dan non elektolit. Beberapa indikator 

menuntut dilaksanakannya praktikum, sehingga guru harus menyediakan 

waktu khusus untuk pelaksanaan praktikum tersebut. Apabila di sekolah tidak 

ada laboran, maka guru harus mempersiapkan sendiri semua kelengkapan 

yang dibutuhkan selama praktikum mulai dari alat dan bahan, prosedur kerja, 

serta lembar kegiatan siswa. Bagi sekolah yang melaksanakan praktikum, 

maka hanya memenuhi representasi kimia pada level makroskopis saja, dan 

untuk level simbol diperoleh dari penjelasan guru. Namun untuk representasi 

level mikroskopis siswa belum bisa memperolehnya, sehingga siswa kurang 

memahami materi secara utuh. Begitu juga hal nya dengan sekolah yang tidak 

melaksanakan praktikum. Kondisi-kondisi tersebut menyebabkan praktikum 

Sifat Koligatif Larutan sebagaimana tuntutan indikator-indikator yang sudah 

dirumuskan tidak tercapai dengan baik.  

Salah satu solusi yang penulis ajukan di sini adalah menggunakan 

multimedia pembelajaran yang dapat membantu menjelaskan materi Sifat 

Koligatif Larutan yaitu mengamati dan menghitung titik beku dan titik didih 

larutan elektrolit dan non elektrolit  baik itu secara teori dan praktek. 

Pengembangan multimedia ini dilengkapi dengan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran dan Lembar Kegiatan Siswa (LKS). Pemilihan multimedia 

pembelajaran sebagai solusi untuk pemecahan masalah ini adalah karena 

multimedia pembelajaran dapat digunakan untuk menunjang aktivitas 

instruksional dan dapat menjelaskan materi secara makroskopis, mikroskopis 

dan simbol. 
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Pemilihan multimedia pembelajaran dalam bentuk  multimedia dan 

LKS, serta materi Sifat Koligatif Larutan ini berdasarkan pengamatan di 

lapangan  bahwa belum ada multimedia pembelajaran khusus untuk materi 

Sifat Koligatif Larutan. LKS yang dikembangkan adalah LKS yang 

berpedoman kepada buku Panduan Pengembangan Bahan Ajar dari Depdiknas 

tahun 2008. LKS memuat SK, KD, tujuan pembelajaran, judul, sebagai 

pendukung yang membantu siswa menemukan konsep dari materi yang 

sedang dipelajari dan petunjuk kerja yang dibuat sesederhana mungkin.  

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan di atas, untuk itu 

penulis mencoba mengembangkan Multimedia Pembelajaran yang dilengkapi 

dengan  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan bahan ajar berupa 

Lembar Kegiatan Siswa (LKS) yang mendukung terlaksananya pembelajaran 

pada KD 1.1 materi sifat koligatif larutan elektrolit dan non elektrolit, dan KD 

1,2 perbedaan sifat koligatif larutan elektrolit dan non elektrolit. Hasil yang 

diharapkan pada penelitian pengembangan ini adalah berupa multimedia 

pembelajaran yang valid, praktis, efektif, dan dipahami siswa untuk digunakan 

pada proses pembelajaran kimia materi pokok sifat koligatif larutan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, berikut dikemukakan 

rumusan dari masalah yang hendak dipecahkan. 

1. Padatnya materi sifat koligatif larutan membutuhkan suatu multimedia 

pembelajaran yang mampu mengintegrasikan karakteristik yang terdapat 
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pada materi pokok tersebut. Salah satu media pembelajaran yang dapat 

mengintegrasikan karakteristik pada materi pokok ini adalah dengan 

menggunakan suatu media pembelajaran berbentuk multimedia. Melalui 

multimedia ini dapat diinput berbagai atribut media seperti teks, animasi, 

suara, video, interaktif link. 

2.  Keterkaitan konsep dan reaksi kimia dengan perhitungan matematis 

membutuhkan media pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk 

memahami konsep satu persatu secara benar. Media pembelajaran yang 

dapat mengakomodasi hal ini adalah media pembelajaran bentuk 

multimedia  yang menampilkan reaksi kimia secara makroskopis yaitu 

dengan video demonstrasi,  mikroskopis yaitu dengan animasi, serta 

simbol-simbol. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap materi pokok sifat koligatif larutan. 

 

C. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah yang ingin dipecahkan maka tujuan 

pengembangan pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mengembangkan multimedia pembelajaran pada materi pokok sifat 

koligatif larutan. 

2. Mengetahui validitas, praktikalitas, dan efektifitas multimedia 

pembelajaran, RPP serta LKS pada materi pokok Sifat Koligatif  Larutan. 
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D. Spesifikasi Produk Yang Diharapkan 

Melalui penelitian ini diharapkan dihasilkan produk dengan spesifikasi 

sebagai berikut ini. 

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

RPP yang dikembangkan dirancang dengan tetap memperhatikan 

prinsip-prinsip penyusunan RPP sesuai dengan format penulisan RPP 

dalam buku Panduan Pengembangan RPP dari Depdiknas tahun 2008. 

RPP dibuat untuk 2 x pertemuan. Kegiatan pembelajaran dalam RPP 

dikembangkan dan disesuaikan dengan media pembelajaran yang 

digunakan yaitu multimedia pembelajaran dan LKS. 

 

2. Multimedia  

Multimedia merupakan media yang menggabungkan dua unsur 

atau lebih media yang terdiri dari teks, grafis, gambar, foto, audio, video, 

dan animasi secara terintegrasi. Multimedia yang dibuat merupakan 

multimedia interaktif yaitu multimedia yang dilengkapi dengan alat 

pengontrol yang dapat dioperasikan oleh pengguna sehingga pengguna 

dapat memilih apa yang dikehendaki untuk proses selanjutnya. Multimedia 

interaktif ini berbasis chemistry triangel dimana diawali dengan 

penyampaian SK, KD, indikator dan disertai materi pokok sifat koligatif 

larutan. Kemudian dilanjutkan pada frame video demonstrasi sebagai level 

makroskopis, gambar animasi sebagai level mikroskopis, simbol-simbol 
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kimia dan dilengkapi dengan efek suara mengenai langkah-langkah 

praktikum.  

Video demonstrasi yang dibuat merupakan video singkat, yang 

dimodelkan olah salah seorang mahasiswa pendidikan kimia Pascasarjana 

UNP. Video demonstrasi  yang dibuat diambil dengan menggunakan  

Handycame kemudian diproses dengan menggunakan program corel video 

studio pro4 sehingga siswa lebih memahami praktikum yang dilakukan. 

Selanjutnya video digabungkan dengan gambar animasi dan simbol 

dengan menggunakan program macromedia flash.  

Multimedia ini berbahasa Indonesia dan disesuaikan dengan 

silabus di SMA sehingga lebih mudah dipahami oleh siswa. Multimedia 

ini menjelaskan konsep materi mengenai sifat koligatif larutan serta 

evaluasi yang akan diselesaikan siswa diakhir penayangan multimedia ini. 

Multimedia dapat diputar langsung di VCD/DVD player dan  dapat pula 

digunakan di laboratorium komputer, atau dapat pula dijadikan sebagai 

media belajar mandiri di rumah. 

 

3. Lembar Kegiatan Siswa (LKS) 

LKS dirancang sedemikian rupa dengan berpedoman pada 

kurikulum KTSP, sehingga LKS yang dihasilkan sesuai dengan kurikulum 

dan cocok digunakan dalam pembelajaran menggunakan multimedia yang 

dibuat.  
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Sistematika LKS  ini terdiri dari dua bagian, yang pertama adalah 

pertanyaan mengenai sub materi yang didemonstrasikan melalui 

percobaan yang terdapat pada multimedia. Bagian kedua memuat konsep-

konsep yang tidak di demonstrasikan melalui video seperti soal-soal 

hitungan yang menyangkut materi pokok sifat koligatif larutan.  

LKS ini bertujuan memotivasi siswa untuk mencari informasi 

sebanyak-banyaknya dari berbagai sumber baik buku ajar, internet, 

maupun sumber lainnya yang berkaitan dengan materi sifat koligatif 

larutan serta dilengkapi dengan gambar dan kombinasi warna. 

 

E. Pentingnya Pengembangan 

Berdasarkan pengamatan di lapangan, pembelajaran di sekolah 

khususnya materi pokok Sifat Koligatif Larutan pada umumnya dijelaskan 

oleh guru tanpa menggunakan media misalnya komputer atau infocus. 

Walaupun sekolah menyediakan komputer ataupun infocus tetapi belum 

sepenuhnya dimanfaatkan oleh guru. Penggunaan multimedia berupa video 

demonstrasi dan animasi pada pembelajaran kimia di sekolah bukan untuk 

menggatikan praktikum tetapi untuk membantu guru dalam menyampaikan 

materi dan membantu siswa agar lebih memahami materi. Pengembangan 

multimedia pembelajaran kimia pada materi pokok sifat kologatif larutan di 

SMA sangat penting untuk dilakukan karena hal ini terkait pada upaya untuk 

menjadikan kimia itu mudah dipahami dan tidak lagi dianggap sebagai materi 

yang sulit bagi siswa. Kesulitan yang dialami oleh siswa tentu disebabkan 
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karena karakteristik ilmu kimia itu sendiri. Jika siswa sudah menganggap ilmu 

kimia sulit maka pembentukan struktur kognitif siswa tidak lagi dapat 

terbentuk dengan baik. 

 

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan 

Asumsi pengembangan menggunakan media pembelajaran didasarkan 

pada pernyataan Azhar Arsyad (2007:15) bahwa pemakaian media 

pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan 

dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan 

belajar dan bahkan membawa pengaruh psikologis terhadap siswa. Azhar 

Arsyad (2007:36) menambahkan bahwa sistem pengajaran dengan 

menggunakan video tidak hanya mendengar dan melihat video dan suara, 

tetapi juga memberikan respon yang aktif. Media yang dikembangkan hanya 

bisa digunakan oleh sekolah-sekolah yang memiliki fasilitas komputer yang 

memadai. Hal ini menjadi batasan dalam pengembangan sehingga guru harus 

memperhatikan hal tersebut jika ingin menggunakannya pada proses 

pembelajaran. Selain itu teknik pembuatan multimedia ini sangat sulit 

sehingga butuh keahlian khusus dalam pembuatannya. 
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G. Definisi Istilah 

1. Praktikalitas 

Praktikalitas adalah tingkat kepraktisan yang berkaitan dengan 

manfaat yang didapat, kemudahan dalam penggunaan, dan kesesuaian 

dengan waktu.  

2. Efektifitas 

Efektifitas berkaitan dengan tes hasil belajar yang diperoleh siswa 

apakah telah sesuai dengan harapan atau belum. 

3. Animasi  

Animasi adalah pembentukan gerakan dari berbagai objek yang 

divariasikan dengan gerak transisisi, efek-efek juga suara yang selaras. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A.  Kajian Produk Yang Telah Direvisi 

Berdasarkan hasil pengembangan, maka penelitian pengembangan ini dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Multimedia pembelajaran pada materi pokok sifat koligatif larutan 

telah dapat dijadikan media pembelajaran yang  layak  digunakan 

dalam pembelajaran kimia pada materi pokok sifat koligatif 

larutan. 

2. Validitas produk media pembelajaran kimia pada materi pokok 

sifat koligatif larutan  yang dikembangkan telah sesuai dengan 

kurikulum dan konsep yang benar serta sudah menggunakan bahasa 

tulis dan komunikasi media yang sangat baik dan media yang 

dikembangkan sudah memiliki konsistensi hubungan antar 

komponen yang baik. Namun masih ada beberapa komponen yang 

harus disempurnakan. 

3. Uji praktikalitas menunjukkan bahwa multimedia pembelajaran 

yang dikembangkan sudah praktis digunakan dalam pembelajaran. 

4. Uji efektifitas menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan sudah efektif digunakan dalam pembelajaran. 
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B.   Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih 

Lanjut 

Berdasarkan keterbatasan pengembangan yang diperoleh saat 

melakukan uji coba di lapangan, dapat disarankan beberapa hal sebagai 

berikut: 

1. Bagi guru dan siswa yang menggunakan multimedia pembelajaran 

ini diharapkan mengerti penggunaan dan fungsi dari multimedia 

yang berhubungan dengan Teknologi Informasi dan Komunikasi 

baik hardware (laptop/PC, LCD Proyektor) maupun software 

(Flash Player) ketika proses pembelajaran dilakukan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, multimedia pembelajaran Sifat Koligatif 

Larutan ini bisa di ujicobakan pada jumlah subjek uji coba yang 

lebih besar sehingga keterpakaian multimedia pembelajaran  jauh 

lebih luas.  

3. Bagi peneliti lain diharapkan dapat mengembangkan multimedia 

pembelajaran materi pokok Sifat Koligatif Larutan, sehingga 

multimedia pembelajaran yang dihasilkan lebih sempurna. 
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